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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bencana alam adalah suatu fenomena alam yang dapat terjadi dia
saja dan kapan saja. Gempa bumi, gunung meletus, banjir, kebakaran, a
ribut da~ tornado dapat terjadi setiap saat di berbagai tempat dan akhir-a
ini terjadi di berbapai wilayah di Indonesia. Kedatangannya yang jarang

tidak terduga imembuat bencana tersebut lebih menakutkan bagi korbanny:

Gempa bumi yang terjadi pada hart Sabtu, 27 Mei 2006 der
kekuatan 5.9 SR adalah saleh satu bencana alam di Indonesia yang terjac
wilayah propinsi Daerah istimewa Yogyakarta dan sebagian Jawa Ten
Bencana tersebut merupakan suatu traged: yang sangat menyedihkan
semua korban yang mengalaminya. Ribuan orang telah kehilangan ter
tinggal dan harta benda, kehilangan orang-orang yang di cintai, kehilay
pckerjaan dan juga kehilangan semangat untuk hidup. Mereka tidak he
terluka secara fisik tetapi banyak juga yang terluka secara psikis (tra
psikologis).

Ketua umum Komist Nasional (KOMNAS) Perlindungan Anak
Seto Mulyadi menyatakan bahwa, ketika terjadi bencana anak-anak ko
bencana masth terkesan diabatkan oleh orang-orang disekitar mercka. Ha
schapaimana diungkapkan dalam schuah media online www.bema.v.-c

sebagai berkut






perasaan dan perilaku-perilaku yang muncul setelah terjadinya pernistiwa
traumatis akan berkembang dan berubah dengan berlalunya waktu.
Kekacauan, kesedihan, kemarahan, kekhawatiran dan kebingungan bisa surut
atau mungkin bahkan bisa mengual kctika anak-anak menghadapi situvasi-
situasi yang mengingatkan pada peristiwa yang pernah dialami. Sebagian anak
yang mengalami peristiwa {raumatis akan bisa pulih dengan cepat, namun
sebagian anak memerlukan waktu yang lebih lama agar bisa kembali kepada
keadaan semula. Bagi anak yang membutuhkan pemulihan keschatan mental
atau fisik dan peristiwa yang pernah dialaminya, hendaknya segera diatasi dan

selalu dipantau oleh orang-orang yang berada di dekatnya.

Usaha untuk mengatasi dampak peristiwa-perisiwa traumatis seperti
bencana gempa buini dapat dilakukan dengan pembinaan mental spiritual pada
anak, batk dalam lingkungan keluarga, masyorakat mauprm dalam linghuuyan
sekolah. Namun, dalam situasi pasca bencana, jarang sekali orang tua dan
mayarakal yang sceara Khusus memikirkan bagaimana dampak suatu peristiwa
trammatis terhadap kondist psikologis anak. Orang tua dan masyarakat
disekitar anak cenderung lebith memikirkan berapa besar kerugian mercka dari
g1xt matert danipadu imomikitkan bagnimann dnmpak suatu pliistiva bencana
terhadap kondisi mental anak mereka. Disamping itu kegiatan-kegiatan
masyarakat dan keagamaan dilingkungan korban bercana gempa menjadi
terhenti atau tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Oleh karena itu
banyak sckali anak yang kehilangan perhatian orang tuanya dan orang-orang

disekitarnya, padahal anak-anak korban bencana tersebut memerlukan lebih
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banyak waktu, dukungan, bimbingan dan pembinaan mental yang sehat agar
bisa memahamt dan menginternalisasi peristiwa-peristiwa traumatis yang

dialaminya.

Menurut hemat penulis, tempat-tempat seperti lingkungan pendidikan
di sckolah memegang peranan penting dalam memberikan pengarub terhadap
perkembangan mental anak, terutama dalam mengahadapi situasi lingkungan
pasca bencana. Peran pendidikan terutama pendidikan agama Islam
scharusaya mmenjadi solusi dalam pengaktualisasikan dan per
nilai-nilat agama kedalam din siswa, schingga agama dapat |
pengontrol tingkah laku dan solusi terhadap permasalahan ya
akibat peristiwa-peristiwa traumatis seperti bencana alam. Ka
hanya membertkan pegangan hidup yang logis dan rasional
jnga memunjukkan dinamika penyeluran dan kcpuasan
emosional. Agama juga dapat memberikan jawaban terhad:
berada diluar jangkauan manusia seperti persoalan kematiar
mati, alam akhirat, rahasia kejadian alam dan bencana ala
bumi pada tanggal 27 Mei 2006 vang melanda wilayah

sobogian Jawa T'enpah.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah pasca
dapat dijadikan sebagai salah satu upaya mempérkuat P
schingga siswa dapat mengembangkan scgala potens.nya
baiknya meskipun berada dalam siwast pasca bencana. Dal:

pendidikan agama Islam terutama pasca bencana gémpa, sar






Is.

masalah-masalah yang berkaitan dengan trauma pasca bencana. Diantara para
siswa tersebut ada yang takut masuk ruangan, terlihat lesu, gelisah, malas
mengikuti pelajaran. Ada juga yang mudah menangis, mudah marah, agresif
pada teman, merasa ketakutan dan panik terutama ketika terjadi gempa
susulan. Oleh harena itu pelaksanaan pendidikan agama Islam di Ml Ma’arif
Kediwung pasca bencana gempa lebih difokuskan sebagai upaya memulihkan
pstkologis siswa dalam keadaan lingkungan yang masih memungkinkan
adanva frauma (crhadap bencana dan untuk mengatasi kckhawatiran para
siswa terhadap masa depan mereka. Disamping itu pelaksanaan pendidikan
agama Islam  bag pemuliban psikologis siswa paéca bencana genipa juga
harus dilakukan secara berkesinambungan agar diperoleh hasil yang

maksimal.

Dari  permasalahan permasalahan yang timbul pada siswa pasca
ferjadinva  bencana pempa fersebut, penulis merasa terpanggil untuk
melakukan penelitian lebih jauh terhadap pelaksanaan pendidikan agama
Islam di MI Ma’anf’ Kediwung pasca bencana di Diingo Bantul serta fakfor-
faktor pendukung dan peaghambat yang mempengaruhi pelaksanannya.
Kumusan Masalah
|. Bagaimanakah pelaksanaan pendidikan agama Islam di MI Ma’arif

Kediwung pasca bencana gempa di Dlingo Bantul?

()

Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan agama

Islam di MI Ma’arif Kediwung pasca bencana gempa di Dlingo Bantul?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
{. Tujuan Penelitian

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan agama lslam di MI Ma’arif
Kediwung pasca bencana gempa di Dlingo Bantul.

b. Untuk meﬁgetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
pendidikan agama Islam di Ml Ma’anf Kediwung pasca bencana
gempa di Dlingo Bantul.

2. Kegunaan Penclitian

a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis pada kh;;susnya
dan bagi para pendidik pada umumnya tentang pelal%sanaan
pendidikan agama Islam pasca terjadinya suatu bencana.

b. Sebagai bahan masukan bagi madrasah dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam pasca bencana gempa,

c. Sebagal sumbangan perikiran yang berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya.

D. Kajian Pustaka |
1. Penehitian yang Relevan
sejauh koyon penclitan yang penulis baca ada beberapa hasil

Karya tlmiah (skripsi} yang membahas tentang pelaksanaan PAL yaitu

skripsi Hanik Sufairoh Faza, yang berjudul “Peluksanaan PAI bagi

Karvawan i PTT1P Simbang Wetan Pekalongan ™, Skripsi ini membahas

tentang pelaksanaan PAL di PT TIP Simbang Wetan dengan menggunakan

matert dan metode yang disesuakan dengan kondisi karyawan.



S\J

Kedua, skripsi saudari Siti  Muarifaturrahmah, begudul
“Pefaksanaan VAL dafom Pengafion thu-thu Yasmin Yogyakarty™ yang
membahas tentang pelaksanaan PAT di dalam kelompok pengajian ipu-ibu
sebagai lembaga pendidikan non forrmal.

Ketiga, skripsi saudara Mr Jakrawut Inman, berjudul “Pelaksanaan
PAL di MTs Mahad Mishahiddin Nakhon St Thainmarar Thailand Selatan
7 yang membahas tentang pelaksanaan PAI di MTs Ma’had Misbzhuddin
Nakhon Si Thammarat Thailand Selatan yang difokuskan pada
pembahasan tentang materi dan metode pembelajarannya.

Setelah mengkaji beberapa penehitian di atas maka penulis
berkesimpulan masih penting dilakukan |
penchtian scbelumnya belum ada yang men
bagaimana pelaksanaan pendidikan  agam
terjadinya bencana, mengingatl pelaksanaan |
pemulihan psikologis siswa terutama dari g
pasca bencana. Dalam penclitian ini penu
Ma arif Kediwung Diingo Bantul, sehingga p
herudul “Pefaksanan Demdidikar Aguma Iy
Pasca Bencana di Dlingo Banul .

Landasan Tcor
a. Tinjauan Umum Pendidikan Agama Islam

1) Pengerttan Pendidikan Agama Islam









IV/IMPR/1978 jo TAP MPR No | 1I/MPR/1983, diperkuat oleh
TAP MPR No 11/MPR/1988 dan TAP MPR No.11/MPR/1993
tentang GBHN vyang pada pokoknya menyataken bahwa
pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan
dalam kunkulum sckolah-sckolah formai, mulai dan sekolah
dasar hingga Perguruan Tingg.
h) Dasar Religius
Maksudnya dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut
ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Tuhan dan
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dasar religius
pelaksanaan pendidikan agama Islam adalah al Qur'an dan
Hadits.
Sebagaimana disebutkan dalam at Que’an Surat An Nahl ayat
125:
;..gjft;.:, wt M}QJU @Jb S e ’C‘Sf
By i 5 o o (B SR 8 G 5 s
. gy (I
Artinya:
Serulah (manusta) kepada jalan Tuhanmu dengan hilanah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengar ~ov~ e
baik. Sesungguhnya Dialah yang lebih mengetal
stapa yang tersesat dan jalan-Nya dan Dialah

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
(QS: an Nahl: 125)’

Depag RI, Al Qur'an dan  Terjemafmya,  (Jakarta: Yayasan |
Penterjemah/Pentatsit Al Qur'an, 1971}, hal. 1098






bermasyarakat, berbangsa dan bemegara, serta untuk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Menurut Prof. Dr. Mahmud Yunus, tujuan PAI yaitu
menyiapkan anak-anak supaya waktu dewasa kelak mereka cukup
cakap melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat sehingga
tereipta kebahpginan dunia dan akherat'’,

Yadi tujuan PAT yaitu, untuk  meningkatkan  Keimanan,
pemahaman dan pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran Islam
sehingga dapat menjadi manusia muslim yang beriman dan tagwa
kepada Allah SW'T, sehat jasmani maupu rohani agar dapat mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat.

b. Fakior-faktor daiam Pelaksanaan Pendidikan Agama lslam
Agar tujuan pendidikan dapat tercapai, maka dalam pelaksanaa
pendidikan agama harus memperahatikan faktor-faktor sebagai
bernkut:
i} taktor anak cidik
Anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan paling
penting, karena tanpa adanya faktor tersebut maka pendidikan tidak
akan berlangsung. Oleh karena 1tu anak didik tidak dapat dlgantl‘
oleh faktor lain.

2) Faktor pendidik (guru)

“'Mahmud Yunus, dkk, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran, (Jakarta: Hidya Karya
Agung, 1975), hal 10



Pendidik adalah salah satu faktor dalam proses pendidikan
vang memegang peranan penting, karena pendidik bertanggung
jawab dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Terutama
pendidik atau guru agama mempunyai tugas yang sangat kompleks
dan tidak ringan dibanding dengan pendidik dalam bidang lainnya.
Narcha Zuld agama mempunyai tugas rangkap yaitu: mengajar,
mendidik dan bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi
peserta didik  seswal  dengan  ajaran  Islam, serta  sckalipus
bertanggunyg, jawab langsung kepada Allah Swt,

Adapun yang dimaksud guru agama adalah Warga Negara
Indonesia yang diangkat oleh pemerintah Republik Indonesia
scbagai pepawai ncgent dan diben tugas mendidik mclalut ajaran
apama.'’ Guru agama juga dapat diartikan schagai pendidik Istami
vaitn individu vang melaksanakan tindakan mendidik secara
Islami, dalam situasi pendidikan [stam untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. 2

Menurut Ptet A. Sahertian tugas pokok guru dalam pendidikan
adalah sebagai pongajar dan pendidik Dalam makna yaug lebil
lutas peran gura adalah:

a) Guru scbagar pengajar dan pelatih (pendidik)

" Depag RI Bukw Pedoman Gurn Agama SI, {Bagian Proyek Peningkatan Mutu

Pendidikan Agama Jskam pada SD, 1983/1984), hal. 35 .
“Nur Uhbiyati, /mu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 66
Y pict A. Sahertian. Profif Pendidik Profesional, {Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal 8

14









perkembangan jiwa atau mental anak itu sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberi pengarul
positif dan negatif terhadap pertumbuhan jiwanya, sikap, akhlak
maupun dalam perasaan agamanya.

Pengaruh Tingkungan dikatakan positif apabila lingkungan itu
aapat memben dorongan, motivasi, atau rangsangan kepada anak
untuk berbuat hal yang baik. Sebaliknya pengaruh lingkungan
dapat dikatakan ncpatif apabila lingkungan sckitar anak memberi
pengaruh yang tidak batk kepada anak.

¢. Maten Pendidikan Agama Islam
Materi pendidikan agama Islam adalah sejumlah bah
pengajaran yang berist ajaran-ajaran islam yang harus
kepada siswa agar tercapai tujuan pendidikan. Materi poke
Islam antara lain:
1Y Aqidah
Mcrupakan ajaran yang bersifat [’tikad, mengajarkan
Allah vang kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun i

melahirkan dmu tauhid,

2
-

tbadah

Ibadah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
semua aturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungs
manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan  hic

kehidupan manusia.









k. Metode Penelifian
}. Jenis Penchitian
Penelitian ini termasuk lapangan atau kancah (field research) yaitu
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan seperii di
lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, organisast kemasyarakatan dan
lembaga pemerintahan.'’ Penelitian ini berupa penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif non statistik. Jadi prosedur penelitian ini akan
menghasitkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau ucapan (lisan)
dari orang-orang dan perilaku yang diamati.'®
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digt
penclitian ini menggunakan pendekatan
termasuk siswa, adalah makhluk vang mengz
dan jasmaniah yvang sangat berpengaruh data
Pendckatan  psikologi  adalah  sebi
hubungannya dengan jiwa, macam-raacam g
belakang.™  Pendekatan ini digunakan
pstholugis siswat pasca benvan genp Jdan |
sesuat dengan perhembanpan psikologi anak.

3. Subvek Penelitian

V' Sarjono, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, (Yt
‘Farbiyak UIN Sunan Kaljaga Yogyakarta, 2004), hal. 2

" Lexy 3 Moleong, Metodalogi Penelitian Kualital
1999), hal 3

PN Anfin, Himie Pesdidikan sk, (Jakarta: Bumi Al

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pe,
Rosdakarya, 2001), hal 27



Subyek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya
ingir. diperoleh keterangan atau sebagai sumber informasi.”
Adapun pihak yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah :
a. Pimpinan Madrasah
Pimpinan Madrasah yang dimaksudkan adalah kepala MI Ma’arif
Kediwung, Dan kepala madrasah diharapkan memperoleh data
lentang hal-hal yang berkatan dengan pelaksanaan PAI di ME Ma’arif
Kediwung.
b, Stswa MIEMaant Kediwung,
Siswa M! Ma’arif Kediwung merupakan siswa yang secara formal
tercatat sebagai siswa MI Ma’arif Kediwung Dlingo, Bantul. Dari
siswa diharapkan memperoleh data tentang kondisi psikologis siswa
pasca bencana gempa.
¢. Guru Agama
Guru agama merupakan pengampu mata pelajaran agama Islam di
madrasah. Dari guru agama ini diharapkan memp: )
verkaitan dengan proses pelaksanaan pendidikan ag
Maanl” Kediwnng, sekalipns untuk mengetahui fi
dan penghambat dalam pelaksanaan PAL
Yang menjadi informan kunci dalam penelitian

agama MI Ma’ant Kediwung, karena guru agama ad

¥ Tatang M Amirn, Meryusun  Rencana  Penelirian, (Jakari

Parsada.1990). hal. 93,



4,

pelaksana dan vyang langsung berhadapan dengan siswa dalam
pelaksanaan pendidikan agama lslam.
Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian
penelitt menggunakan metode penclitian beropa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Untuk [ebih jelasnya beberapa tehnik yang peneliti lakukan
dafam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
A Metode Observast

Observasi  mezrupakan metode penguinpulan  data rr;elalui
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki.”*

Tehnik observasi yang dipegunakan adalah jenis observasi non
partisipasi, dimana ehserver tidak ikut ambil bagian dalam sitvasi atau
keadaan yang akan diobservasi.

Dalam penelitian im penulis melakukan pengamatan dan
pencataatan untuk memperoleh data -

madrasah, pelaksanaan PAI serta ge)
Jonpannyn, Dan pengamatan teracbut o

bentuk tulisan scbagai data deskriptif.

b. Metode Wawancara

2 Ipid hal. 136



Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan secara sepihak yang dilakukan secara sitemans dan
berdasarkan tujuan p::ne:h'tian.23

Tehnik wawancara yang dipergunakan oleh penulis adalah
tehnik wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pokok yang telah disusun
dan dapat dikembangkan Icbith mendalam dengan tidak menvimpang
dari pokok permasalahan.

Palam penchtian ini peneliti melakukan wawancara kepada
kepala madrasah, guru agama dan pihak-pihak lain yang terkait.
Adapaun wawancara yang ditujukan kepada kepala MI Ma’arif
Kediwung bertujuan untuk memperoleh data tentang sejarah
berdirinva madrasah, keadaan guru, siswa dan karyawan serta
pelaksanaan PAI di MI Ma’anf Kediwung Sedangkan wawancara
kepada guru agama bertujuan untuk mengetahui kondisi psikologis
siswa pasca bencana gempa. Untuk mengetahui informasi-informasi
lain vang dibutuhakan, tidak menutup kemungkinan
wioancaa yany, ditujulan padn prhak-prhak vang {ain ve
seperti gury kefas, siswa maupun karyawan.

¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode atau cara mu

data yang telab ada, biasanya berupa catatan, tulisan atau fa

2 Thid hal 193






Ie.

kualitatif ¥’ Dalam penelitian ini triangulasi dilakukan dengan
membandingkan daia hasil observasi dengan data wawancara serta data

yang diperoleh melalui dokumen.

Sistematika Pembahasan

Dalam penubisan yang bersifut ilmiah, lerdapat sualu sistematika agar
mudah menganalisis masalah yang dihadapi dan sistematika tadi divrutkan
dalam tahapan-lahapan yang akan memberikan gambaran yang jelas terhadap
apa yang ditulis.

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab, masing-masing bab terdi‘n' atas
beberapa sub bab yang sifatnya saling mendukung dan menjelaskan bab-bab itu
sendiri. Dalam menyajikan skripsi ini, penulis merumuskan sistematika

pembahacannya sobagai bertiwut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal
dan skripsi Pembahasannya melipuli Tatar belakang yang terdapat pada lokasi
penelitian, sehingga penulis tertarik untuk mengangkat dalam bentuk skripsi.
Kemudian ditkuti oleh rumusan masalah sebagai deskripsi dari permasalahan
yang ada, dilanjutkan detigan luyuan dan kegunaan penclitian serta kajian
pusitaka yang berisi tentang skripsi atau karya ilmiah terdahulu yang relevan
dengan Konsentrasi penelitian yang penulis angkat dan memberi penjelasan

bahwa masalah yang penulis angkat belum pernah diteliti. Kemudian
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2. Faktor pendukung dalam pelaksanan PAI di MI Ma’anf Kediwung pasca

bencana gempa antara lain: adanya rasa peduli dan motivasi yang tinggi dari
kalangan guru akan pentingnya pelaksanaan PAI bagi siswa, serta adanya
pelatihan-pelatihan bagi guru dalam menghadapi bencana schingga dapat
menambah kompetensi guru dalam pelaksanaan PAI dalam situasi pasca
bencana. Selain itu respon siswa yang baik dan semangat mercka untuk
bangkit juga menjadi pendulung pelaksanaan PAl Sedangkan vyang
menjadi  faktor penghambat dalam pelaksanaan PAI yaitu  kurang
disiplinnya guru, keterbatasan sarana belajar serta masih sering munculnya

gempa gempa susulan.

B. Saram-Saran

Setelah diketahui kesimpulan dan hasil akhir dari penelitian ini, maka

Tmas _senmoazden Py

perlu  adanya masukan-masukan,  Masukan-masukan  vang  diberikan

dikarapkan dapat menunjang pelaksanaan PAI sehingga dapat tercapa: tujuan

yang dikarapkan.

1
i,

Adapun saran-saran yang penulis kemukakan disini antarz lain:
Poloksanann PAT bagi siswa pasca hencana sangai penting diduksuuukan,
terutama di Ml Ma’anf Kediwung sebagai salah satu madrasah yang
menjadi korban benwana. Pelahsansan pemlidinan apama {slam merupakan
salah satu alternatif untuk mengatasi masalah-masalah siswa yang timbul
pasca bencana dan memulihkan kondisi psikologis siswa. Oleh karena itu

kepala madrasah hendaknya selalu mengupayakan mute dan kualitas






C. Kata Penutup

Alhamdulitlah, penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt, yang telah
mehmpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada pcnu!is, schingga skripsi it
dapat terselesatkan.  Dalam  penyusunan  skripst  int  penulis  tclah
mengupayakan yaﬁg terbatk. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini
memiliki banyak kekurangan, oleh karena itu pendlis selalu mengharapkan
saran dan kritik yang bersifat membangun demi perbaikan skripsi ini.

Tak lupa penulis haturkan terima kasih atas bantuan semua pihak bath
secara langsung maupun fidak langsung dalam pembuatan karya tulis ini.
Harapan penulis, semoga skrpst int bermanfaat bagi penulis khususnya dan
bagt pembaca pada umumnya. Akhirnya kepada Aflah Swt kita memohon

pertolongan dan berserah din.
Yogyakarta, 20 Maret 2007

Penyusun
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landasan hukum vang ada di Indonesia, sebelum bencana kegiatan belajar
menpajar cukup kondusif baik dari segi guru, siswa, sara belajar jupa memadai.
Adapun tujuan pelaksanaan PAI sebelum bencana yaitu untuk agar tercapainya
kompetenst siswa dalam pembelajaran PAL Sedangkan pasca bencana gempa
pelaksanaan PAL lebih difokuskan dalam upaya permuithan mental siswa dan
trauma terhadap bencana. Untuk menambah kompetensi gure dalam pelaksanaan
PAT pasca bencana gempa, ada beberapa guru yang di kirimkan untuk mengikuti
pelatithan pembinaan menial, setelah ite di lakukan pendektesian tehadap kondisi
psikologis siswa, berdasarkan data yang diperoleh setelah itu dilakukan pemuliban
mental siswe ek’ aentnaman nifai-nilat ajaran Islam sebapa bentuk terap
psikologis. Adapaun pelaksanaannnya dapat dilakukan pada saat jam pelajaran
pelajaran Apmma [slam atau melalut keplatan-kegratan keapamaan yang dilakukan
di Madrasah pasca terjadinya bencana.

[nterpretasi:

Bencana gempa bimi pada taneeal 77 Mei 2006 mengakibatkan keruzakan baik
dibidang ftstk maupun psikis. Sedangkan upaya menanggulanginya mendirtkan
tenda-tenda darurat untuk kegiatan belajar immengejar, scdangkan dari segi mental
diadakan pembinaan mental bag: siswa. Pelaksanaan PAI dilakukan pada saat jo—
pelajaran Apgama Islam atau dalam kegiatan-kegiatan keagamaan vang dilakuk
di Madrasah pasca terjadinya bencana. Tujuan PAL pasca bencana gempa va
membentuk  jiwa  vang  schat dalam  dii siswa  schingpa siswa  daj
mengembangkan segala potensinya, baik fisik, emosional atau intelektualn
meskipun dalam sifuast pasca bencana untuk menghadapi  tunfutan-tuntut
lingkungannya dan scbagat bekal bagi masa depannya.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data: Observasi danWawancara

Hari/Tanggal sum’at, 13 Oklober 2006
Jam S 16.00 - 18.00 WIB
I.okast - M1 Ma’arif Kediwung
Sumber Data . Bapak Muhsin

Deskripsi Data

Informan yaitu Bapak Muhsin adalah guru agama di Ml Ma anl
o hwune. Vowanc.os kel im merupakan wawancara yang pertama kahi dengan
informan dan dilaksanakan di kelas darurat tempat kegiatan buka bersama.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada Bapak Muhsin menyangkut
pelaksanaan kegiatan pesantren kilat dan Kegrtan buka bersama yang dikaitkan
dengan upaya pemulihan psikologis siswa dar trauma terhadap bencana yang
difaxakan di M1 Ma’arif Kediwung,

Dar hasil wawancara dapat terungkap tentang jalannya kegiatan pesantren
kilat di MI Ma arif’ Kediwung, Pesantren kilat diadakan dalam waktu sehari yaitu
pada hari Jum’at, 13 Oktober 2006 bertempat di tenda darurat yang berada di
halaman M1 Ma an{ Kediwuang, Kegiatan i ditkuti oleh siswa kelas 1V, V dan
VI, materi vang dibenkan vaitu akhlak, tadurus, tajwid, dan tuntunan sholat.
Pematert yvailu Bapak Wazirudin, Bapak Bahrudin, Bapak Asroni dan Bapak
Sodih. Sedangkan kegratan buka bersama dikuti oich siswa kelas | sampai dengan
kelas VI beserta puru-guru dan tokoh masyarakat yvang tergabung dalam komite
madrsah. Kepiatan ing dimulai pukul 16.00 WIB setelah kegiatan pesantren kilad
usai dan dilakukan di tenda darurat yang didirtkan di halaman sekolah. Sebelum
waktu berbuka diadakan ceramah menjelang berbuka puasa yang disampaikan
oleh Bapak Muhsm.

Dalam kegitan buka bersama int peneliti mengadakan obscrvasi terhadap
lalannya ceramah menjelang berbuka puasa. Dari hasil observasi dapat terungkap
bahwa dalam ceramah Bapak Muhsin, beliau memberi materi yang mencakup
materi aqidah ihadah dan akhiak, Beliauw menekankan fentang pentinpnya iman
dan taqwa kepada Allah Swt, ketaatan dalam beribadah serta akhlak kepada orang
tua dan sesama didalam kehidupan int. Materi disampatkan dengan metode
ceramah, cerity dan kadang disclingi bernyanyi kemudian di akhir eeramah
diadakan dialog, Anak-anak terlihat bersemangat dan antusias mengikuti kegiatan
ini, hal i disebabkan kepandaian Bapak Muhsin dalam membawakan materinya
yang tidak monoton letapt juga diserfar hunoi. Disamping ity Bapak Muhsin juga
mnejetaskan keutamaan perbuatan menyisihkan harta di jalan Aliah Swt dan
untuk membantu orang-orang vang membutuhkan adalah perbuatan yang mulia
dan dapat memperkokoh kekuatan umal islam. Perbuatan ini dicontohkan
sebagarmana usaha para donatur untuk memberikan sumbangan dan bantuan
kepada korban bencana gempa di Bantul, bantuan tersebut sangat bermanfaat bagi
yang dibantu dan yang membantu akan mendapat pahala dari Allah Swt. Kegiatan
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Catatan Lapaagan 3

Metode Pengumpualan Data: Observas) dan Wawancara

Hart/Tanggal . Sabtu, 14 Oktober 2006
Jam :07.00-08.20

Lokasi - MI Ma’arif Kediwung
Sumber Data - Bapak Muhsin

Deskripst Pata :

nforman adalah Bapak Muhsin, Bapak Muhsin adalah pura agama di MI
Maarif’ Kediwang, Observast dan wawancara kali ini merupakan observasi yang,
pertama dan merupakan wawancara yang kedua dengan informan, Observasi
dilaksapakan &1 kelas 1 setelah itu dilakukan wawancara di ruang puru setelah
pefajaran berakhir. Observasi dan wawancara menyaugkut proses pembelajuran
apama fsiam yang difakukan goro agama.

Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahw bahwa sebelum
pelnjaran dimular diadakan tadivus dan hafalan surat-surat pendck  sckitar
Fimabelas menit. Kemudian gure menyampaikan materi dalam tiga tahag, yaitu
tahap pendabutuan, inti dan penutup. Tahap pendahuiuan lebih banyak digunakan
guru untuk beehomunikasi dengan siswa, yaitu menanyakan tentang kabar siswa,
pengataman-pengalaman vang telah  dialami pasca bencana dan bapaimana
perasaan siswa, ada siswa yang mengatakan selalu merasa cemas dan panik ketika
terjadi gempa susulan. Oleh guru di anjurkan agar mereka tetap tenang dan
mengucapkan tasbih  atau takbir ketika terjadi gempa sambil mencan
perlindungan. Dalam tahap nit gure menyampaikan materi kesabaran dengan
mencecritakan kisah-kisah para rasul Ulul Azmi serta anjuran untuk selalu berbakti
pada orang tua meskipun dalam situasi pasca bencana orang tua dan masyarakat
kurang memberi perhatian pada anak. Dalam wawancara, Bapak Muhsin
menjclaskan balwa ada banyak cara yang digunakan guru untuk membina mental
siswa, yaitu bisa dalam bentuk cenita, diskusi, permainan, owfbound/jalan-jalan
din melahn Repiatan-kegiatan keagamaan yang dindakan disekolah. Dalam proses
pembefaran porm juge memberi kesempatan padu siswa untuk tarut aktl,
misalnya dengan bereerita tentang pengalamannya kepada sesama ternan. Dalam
tahap penutup, guru memberikan kesimpulan dari materi yvang diberikan dais
megelashan ukmale egadiuya bencana. Bahwa gempa bumi dapat merupakan
auatu wjian, cobaan atau isyaral yang menunjukkan akibat banyaknya perilaku-
pertlaku meayimpang yang dilakukan manusia, Oleh karena it dengan terjadinya
bencana gempa tersebut hendaknya siswa dapat termotivasi untuk m
pertlakunya dan dehih banyak berbuat amal kebaikan.

Interpretasi:
Pelaksanaan pai pasca bencana gempa lebih difokuskan dajam upaya
kondist psikologis siswa daj trauma terhadap bencana..



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumputan Data; Wawancara

Hari/Tanggal - Sabtu, 14 Oktober 2006

Jam :09.00-09.45

Lokasi - MI Ma’arnif Kediwung

Sumber Data - Bapak Sumanto dan Ibu Siti Fatimah

Deskripsi Data ;

Bapak Sumanto adalah Guru Kelas 1, sedangkan Ibu Siti Fatimah adalah
Curu Kelas 1 di MI Ma’arif Kediwung. Wawancara kali ini merupakan
wawancara vang pertama kalt dengan inforinan dan dilaksanakan di ruang guru.
Pertanyaan vyang disampaikan kepada lbu Siti Fatimah yaitu mengenal hasil
pelatihan yang pemnah beliau ikuti tentang metode Fun Learning. Sedangkan
pertanyaan kepada Bapak Sumanto yaitu seputar hal-hal yang memicu para siswa
tramma tehadap gempa.

Dart hasil wawancara terungkap bahwa Ibu Siti Fatimah dikinm oleh
pthak Madrasah untuk mengikuti pelatihan vang diadakan Oleh Depag yang
berupa pelatithan Metode fun Learning dalam Program Peningkatan Ffektifitas
Pembelajaran, Training Guru dan Pendampingan Madrasah pasca pempa yang
dilaksanakan pada tanggal 24-29 juli 2006. Beliau mendapat modul tentang
metode belasar M Learnming yang dapat digunakan sebagai alternatif mctode
pembelajaran dalam rangka pemulihan kondisi psikologis siswa. Dalam proses
pembelajaran, para siswa dapat menjadi fin dengan tekhnik permaianan,
denonstrasi maupun bermatn peran. Seperti yang dalam materi akhlak, guru
membern tugas pada siswa untuk memerankan tokoh sebagai dokter atau relawan
gempa sedangkan yang lain dapat berperan sebagai korbannya. Kemudian seolah-
olah terjadi gempa dan mercka dapat bermain dengan melakukan aksi sesuai
dengan tokoh yang mereka perankan yaitu para relewan berusaha menolong para
korban lalu dibawa ke dokter, sedangkan sebagian siswa ada yang berperan
scbapai donatur yamg bertugas membagi-bagikan bantuan logistik bagi para
korban.

Sedangkan dari wawancara dengan bapak Sumanto dapat diketahui bahwa
beberapa hal yang memicu timbulnya trauma pada siswa yailw (crdenparnya
suara-suara yang mengagetkan dan suara dentuman, adanya isu-isu pencurian dan
akan adanya gempa susulan yang lebth besar, serta masih terdapatnya puing-puing
sisa bansunan yang rusak akihat pempa dan masih seringnya terjadi gempa
susutlan.

Interp: elusi: -

Mctode Fun Leurning merupakan salah satu allernatif’ metode yang dapat
digunakan datam pembelajaran PAL Sedangkan timbulnya trauma pada siswa
valtu akibat terdengarnya suara-suara  yang mengagetkan, adanya isu-isu
pencurian dan akan adanya gempa susulan yang lebih besar, serta masih
terdapatnya pumg-puing sisa bangunan yang rusak akibat gempa dan masih
seringnva terjadi gempa susulan. '
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Harv/Tanggal - Senin, 6 November 2006
Jam 0 10.15-11.30 WIB
Lokasi - MI Ma’arif Kediwung

Sumber Data - Bapak Shodig

Deskripsi Data :

Informan adalah guru mata  pclajaran Pendidikan Agama  Islam,
Wawancara kali ini mcrupakan wawancara yang kedua dengan informan dan
dilaksanakan di ruang guru. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan yaitu
menyangkut peranan guru dalam pembinaan mental siswa MI Ma’anf Kediwung
pasca bencana di Dlingo, Bantul terkait dengan materi dan metode dalam
pelaksanaan pembinaan serta dalam pelaksanan.

Dari hasi] wawancara dapat ierungkap bahwa materi yang disampaikan
guru agama dalam pembinaan mental menyangkut materi-materi pendidikan Islam
berupa materi Agidah, Ibadah dan Akhlak vang difokuskan wntuk membentuk
karakter siswa yang schat mentalnya dan materi-materi tentang upaya-upaya
penanggulangan dampak bencana bagi siswa. Metode yang diterapkan di dalam
pelaksanaan PAT di M! Ma’arif Kediwung pasca bencana gempa berlandaskan
pada suasara fun, fresh and focus. Maksudnya, pelaksanaan pembinaan mental
dilakukan dengan tidak monoton sebagaimana pembelajaran di kelas, namun
mengeunakan pendekatan pembinaan, vaitu memberikan kesempatan kepada
siswa untuk senantiasa menpamalkan ajaran agamanya. Metode yvang dipuakan
bervariasi seperti [un Learning | Learning by doing and learning by eksperience
diskust, cerita, owfhound, keteladanan, pembiasaan. Metode keteladanan dapat
dicontohkan dengan bercerita tentang ketabahan dan kesabaran para Rasul dalam
menghadapi musibah Peranan puru agama dalam pembinaan mental iamnak
dalam upaya menghindarkan siswa dari gejala gangguan mental pasca bene
membantn siswa menyesuaikan diri dengan situasi pasca bencana dan menghs
problem-problem pasca bencana serta upaya memelihara dan mengemban
sttuast dan kondisi mental yany sndah baik pada siswa sehingga dapat membe
mental vang sehat pada siswa sehingga siswa dapat mengembangkan potens
secara optunal.

Interpretasi :

Materi PAI pasca bencana gempa terdiri dart materi akidah (keimanan), ib:
dan akhlak. Sedanghun metode yang digunakan duanlaranya yaitu metode
Leurning, Learning by doing and learning by eksperience, diskusi, ce
outhound, keteladanan dan pembiasaan.






Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data: Observasi danWawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, |8 November 2006
Jam 1 09.45-11.00 WIB
lLokasi - MI Ma’arif Kediwung

Sumber Data : Bapak Shodig dan Bapak Muhsin

Deskripst Data :

Informan adalah gury apama di MI Ma’aril Kediwung, Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di kelas
darurat yang dilakukan setclah observasi ketika beliau menyampaikan materi PAIL
Pertanyaan-pertanyaan vang disampaikan menyangkut wusaha-usaha yang
ditempuh untuk memenuhi sarana dan prasarana pendidikan di MI Ma’arif
Kediwnng

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa Sarana belajar siswa pasca
bencana gempa sangat terbatas karena rusaknnya sarana prasarann madrassh
akibat bencana gempa, olch karena itu agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar nihak MI Ma’arif Kediwung berupaya menyediakan sarana-sarana
dan alat-alat pembelajaran sebagai berikut: 1) menyediakan tempat belajar yang
aman bagi siswa. Untuk menciptakan tempat belajar yang aman bagi siswa dalam
melakukan kegiatan belajar mengajar guru mendirikan kelas-kelas darurat dengan
mendirikan lenda dihalaman sckolah dan belakang sekolah yang masih cukup
luas. Tenda-tenda yang digunakan untuk membuat kelas darurat berasal dari
bantuan UNICEFF dan PMI atas kerjasama dengan pihak Departemen Agama dan
Departemen Pendidikan Nasional.2) Memberikan alat-alat belajar yang memadai
bagi siswa. Dalam rangka mengatasi masalah pemenuhan sarana belajar siswa
serta pemulthan mental Ml Ma’arif Kediwung Dlingo berusaha menjalin
kerjasama dengan pihak dermawan dan donatur baik instansi pemerintah maupun
swasla berupa bantuan peralatan pendidikan seperti alat tulis, tas, sepatu, seragam
sekolah, dan susu untuk menambah gizi siswa. Peralatan pendidikan dan susu
tersebul merupakan sumhbanpan dari SKOCH PMI, UNICEF dun BOM.3)
Pengadaan sarana bermain bagi siswa serta media belajar yang dapat menambah
hreatifitas siswa, seperti menyediakan kertas lipat, alat-alat olah raga, media
pambarkeriaz-kertas bergambar wituh diwarial, media untuk menata abjad, huruf
hyjniyah, alet-aiat peraga, dan bahan-bahay wiluk awimbuat kerajinan tangan.

Interpretasi:

Guru agama dalam  pelaksanaan pembinaan mental pasca bencana gempa
melakukan tindakan preventif, kuratif dan represif terhadap masalah-masalah
psikologis yang biasa muncul pasca bencana sebagai wujud perannya sebagai
seorang pembimbing bagi siswa. '
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Nama Mahasiswa : Herni susiyanti

Normor Induk : 03410094-02
Jurusan : PAI
Semester S IX

Tahun Akademik  : 2006/2007
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